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Abstract 

Speaking in Japanese language is commonly assumed difficult by most of Japanese 

language learners. Lack of confidence, anxiety, lack of practices, and learning process 

that doesn’t focus on speaking ability become the causing factors of the difficulities. 

There are many strategies, methods, techniques, and mediums that can be 

implemented in learning Japanese speaking, one of them is by storytelling. In Japan 

there is an enticing and interactive storytelling medium called kamishibai. Kamishibai 

is a form of visual and participatory storytelling that combines drawing pictures with 

the engaging narration of presenter. Segu (2016) stated that kamishibai is effective to 

improve students’ ability in storytelling. Hence, the purpose of this research is to 

identify students’ perception toward the implementation of the kamishibai as a 

medium for practicing Japanese speaking. Respondents of the research were 18 

students of SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. The data 

are the students’ responses to the close-ended questionnaire with 4 points of Likert’s 

scale. The research results demonstrate that more than 88% of respondents have 

positive perceptions toward the implementation of kamishibai as a medium for 

practicing Japanese speaking. Almost all of students think that by implementing 

kamishibai in Japanese language learning will improve their interest, enthusiasm, 

confidence, and motivation in speaking Japanese. 
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Berbicara dalam bahasa Jepang merupakan salah satu hal yang umumnya dianggap 

sulit bagi pemelajar bahasa Jepang. Ketidakpercayaan diri, kecemasan, kurangnya 

latihan, maupun proses pembelajaran yang kurang menekankan pada kemampuan 

berbicara dapat menjadi faktor penyebab kesulitan-kesulitan tersebut. Banyak 

strategi, metode, teknik maupun media yang dapat diimplementasikan untuk melatih 

kemampuan berbicara bahasa Jepang, salah satunya adalah dengan bercerita. Di 

Jepang terdapat salah satu teknik bercerita yang menarik dan interaktif, yaitu 

kamishibai. Kamishibai merupakan bentuk bercerita visual partisipatori yang 

menggabungkan gambar dengan narasi yang menarik dari pencerita. Menurut kajian 

dari Segu (2016) Kamishibai dinyatakan efektif meningkatkan kemampuan bercerita 

siswa. Oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahu persepsi 

siswa terhadap implementasi kamishibai sebagai media latihan berbicara bahasa 

Jepang. Data pada penelitian ini adalah hasil angket persepsi siswa, teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan angket 4 skala Likert. Responden pada 

penelitian ini adalah siswa SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri 

Padang yang berjumlah 18 orang. Hasil dari penelitian diketahui bahwa lebih dari 

88% responden memberikan persepsi yang positif terhadap penerapan kamishibai 

sebagai media latihan berbicara bahasa Jepang. Hampir seluruh siswa berpandangan 

bahwa dengan kamishibai dapat meningkatkan ketertarikan, antusiasme, kepercayaan 

diri, minat dan motivasi siswa dalam berbicara bahasa Jepang. 

 

Kata kunci:  Kamishibai, berbicara bahasa Jepang, storytelling 

 

PENDAHULUAN 

 

 Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat 

menyebabkan masyarakat di dunia bertumbuh menjadi masyarakat global nirbatas. 

Penguasaan bahasa asing bisa menjadi pintu bagi bangsa Indonesia agar dapat 

berkomunikasi dan berhubungan dengan masyarakat di dunia. Hal tersebut menjadi 

satu di antara beberapa alasan mengapa bahasa asing perlu diajarkan di sekolah. Salah 

satu bahasa asing selain bahasa Inggris yang diajarkan di sekolah adalah bahasa 

Jepang.   

 Pembelajaran bahasa Jepang di Indonesia ada yang mulai diajarkan pada 

sekolah tingkat dasar, menengah hingga perguruan tinggi. Dalam pembelajaran 

bahasa Jepang di SMA capaian yang diharapkan di antaranya adalah siswa mampu 

berbicara dalam bahasa Jepang dengan kosakata dasar. Namun, berbicara dalam 

bahasa Jepang merupakan salah satu hal yang umumnya dianggap sulit bagi 

pemelajar bahasa Jepang. Ketidakpercayaan diri, kurangnya latihan, maupun 

pembelajaran yang kurang menekankan pada kemampuan berbicara dapat menjadi 

faktor penyebab kesulitan-kesulitan tersebut.  

 Banyak strategi, teknik maupun metode yang dapat diimplementasikan untuk 

melatih kemampuan berbicara bahasa Jepang, salah satunya adalah dengan bercerita. 

Fadlan (2019) mengatakan bahwa metode bercerita memiliki tujuan untuk melatih 

daya tangkap anak, daya pikir, konsentrasi, perkembangan fantasi dan imajinasi anak, 

akan tetapi metode tersebut lebih efektif jika disampaikan dengan teknik atau cara 

yang menghibur seperti mendongeng.  

 Di Jepang terdapat salah satu metode bercerita dengan teknik mendongeng 

yang menarik dan interaktif, yaitu kamishibai. Kamishibai berasal dari kata kami 

yang berarti kertas dan shibai yang berarti drama, yang dapat diartikan sebagai drama 

kertas. Kamishibai adalah bentuk bercerita visual partisipatori yang menggabungkan 
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gambar dengan narasi yang menarik dari pencerita.  Orbaugh (2012) sebuah drama 

kamishibai adalah teknik bercerita yang menggunakan serangkaian gambar. Nash 

(2009) mengatakan bahwa dari sejarahnya kamishibai digunakan oleh para biksu 

Budha untuk memberikan pesan moral untuk masyarakat dengan menggunakan 

emakimono (gulungan gambar), yang merupakan awal penggabungan dari gambar 

dan teks untuk menyampaikan sebuah cerita.  

 Kamishibai merupakan bagian dari tradisi panjang sastra lisan rakyat di Asia. 

Selama berabad-abad kamishibai sempat terlupakan, dan baru dibangkitkan kembali 

pada sekitar tahun 1920. Saat masa tersebut, banyak gaito kamishibaiya yang 

memiliki arti penutur cerita kamishibai. Mereka bercerita dengan menggunakan 

kamishibai sebagai pendapatan. Levin (2007) mengatakan bahwa kamishibaiya 

berjalan berkeliling di permukiman penduduk, kemudian menceritakan cerita-cerita 

yang menarik.  Kamishibai diceritakan oleh kamishibaiya yang berjalan ke sudut-

sudut jalan dengan membawa kertas bergambar yang diletakkan pada sebuah alat 

seperti miniatur pentas dan menarasikan setiap gambarnya. Dorson (2012) setiap 

lembar kertas/kartu digambar dengan indahnya di bagian depan dan di bagian 

belakang diisi dengan teks yang sesuai dengan ilustrasi yang terdapat di depan. Gaito 

kamishibaiya biasanya membawa peralatan dramanya dengan menggunakan sepeda 

sembari mendagangkan permennya kepada anak-anak. Saat kamishibaiya sampai di 

lokasi bercerita, anak-anak berkumpul dengan tujuan menyaksikan gaito 

kamishibaiya bercerita, sambil memakan permen yang dijual oleh gaito kamishibaiya 

tersebut. Pada saat itu di kamishibaiya adalah salah satu hal yang tak terpisahkan 

dalam kehidupan masyarakat Jepang khususnya bagi anak-anak Jepang. 

 Ada banyak jenis cerita-cerita populer dan tema pada kamishibai yang 

sekarang dapat dilihat pada manga dan anime kontemporer. Dym (2011) menjelaskan 

bahwa kamishibai merupakan asal muasal munculnya manga dan anime. Selanjutnya 

Schodt (1996) mengatakan bahwa banyak seniman manga yang dahulunya adalah 

seniman kamishibai. Kamishibai dahulunya juga digunakan sebagai sumber 

komunikasi kepada masyarakat. Terdapat teori-teori mengenai penerimaan gambar 

sebagai sarana komunikasi di bangsa Asia lebih banyak daripada pada bangsa barat, 

yang dapat dihubungkan dengan penggunaan teknologi cetak di masing-masing 

daerah.  

 Dikutip dari McGowan (2012) ukuran kertas yang dipakai pada kamishibai 

yaitu 38x27 cm. Masing-masing kertas memuat gambar sesuai dengan adegan cerita. 

Bagian yang memuat gambar inilah yang akan diperlihatkan kepada penonton, 

sedangkan bagian belakang dari kertas terdapat tulisan mengenai cerita yang akan 

disampaikan oleh kamishibaiya, tulisan tersebut merupakan narasi cerita berdasarkan 

gambar di bagian depan pada lembar kertas tersebut, yang berguna untuk membantu 

kamishibaiya dalam bercerita.  

  Kamishibai saat ini juga banyak diterapkan sebagai media pembelajaran di 

kelas. Dengan kamishibai pemelajar dapat dilatih untuk berbicara dan bercerita 

dengan cara yang menarik dan menyenangkan, karena melibatkan gambar yang dapat 

menarik perhatian dan memancing kognitif pelajar. Menurut Pateela-Nieminen 

(2008) dalam pemberian teori maupun praktik pada dunia pendidikan, kamishibai 

menawarkan daya untuk memanfaatkan cerita yang menggabungkan kemampuan 

verbal dan visual.  Menurutnya lagi Kamishibai tidak hanya mendramatisasi cerita 

tapi juga elemen seni visual di dalamnya. Kamishibai merupakan cara yang sangat 

bagus untuk menggabungkan ilmu bahasa, sosial dan seni visual dalam pembelajaran. 

Pemelajar dapat memperkuat kemampuan pengurutan, presentasi serta menambah 

pengetahuan mengenai mengenai budaya lain. Ansaldo (2014) menyimpulkan bahwa 
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dengan kamishibai terdapat tuntutan terhadap kemampuan bahasa dan kognitif 

pemelajar, karena pemelajar harus membagikan cerita mereka secara lisan kepada 

yang lainnya.  

 Dengan melatih siswa bercerita kepada teman-temannya, dapat membuat 

siswa terbiasa berbicara dan membentuk kepercayaan diri mereka.  Baird (2010) 

mengatakan untuk membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa kamishibai dapat 

diimplementasikan. Battino dan Kataoka (2007) mengatakan bahwa kamishibai ini 

digunakan oleh pengajar dengan memegang seperangkat gambar dan diperlihatkan 

kepada siswa. Bukan hanya pengajar, kamishibai ini juga dapat digunakan oleh 

pemelajar dan memberikan kesempatan kepada pemelajar untuk bercerita tanpa harus 

ketakutan akan lupa atau terlihat tidak menguasai materi, karena mereka memiliki 

panduan di belakang Gambar dari yang mereka perlihatkan.  

 Menurut kajian dari Segu (2016) Kamishibai dinyatakan efektif meningkatkan 

kemampuan bercerita siswa. Novilia (2013) pun menyatakan bahwa penggunaan 

kamishibai efektif dalam pengajaran berbicara dengan teks naratif, ditunjukkan 

dengan peningkatan pada hasil belajar pembelajar. Selanjutnya dari hasil penelitian 

Tanjung (2018) juga menyatakan bahwa implementasi kamishibai berguna untuk 

diaplikasikan kepada siswa yang diketahui dari hasil angket, bahwa sebanyak 81% 

siswa memberikan respon yang positif terhadap implementasi kamishibai pada 

pembelajaran berbicara. Kemudian dari hasil penelitian Astutik dan Mulyana (2021) 

diketahui bahwa kamishibai baik digunakan sebagai media pembelajaran, serta 

respons dari siswa positif terhadap penggunaan kamishibai. Dari penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa kamishibai cocok untuk digunakan sebagai media pembelajaran 

pada pembelajaran berbicara. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa dengan 

Kamishibai, siswa dapat menggunakan dan mengekspresikan bahasa Jepang mereka 

dengan bercerita, serta dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

menggunakan bahasa Jepang.  

 Dengan kamishibai selain berbicara, pemelajar juga dapat belajar berbagai 

macam hal. Seperti pernyataan Lee (2003) kelebihan kamishibai adalah dapat 

digunakan pada subjek apapun. Kamishibai merupakan cara yang efektif untuk 

membawa ekspositori teks ke dalam kehidupan dengan mengintegrasikannya dengan 

membaca, menulis, berbicara, mendengar, penelitian dan seni. Tidak diragukan lagi 

bahwa dengan kamishibai pemelajar mendapatkan beberapa pengalaman literasi. 

Sejalan dengan Susilana (2021) yang mengungkapkan bahwa dengan kamishibai 

dapat memberikan berbagai pengalaman belajar pada siswa berbagai macam hal 

kepada siswa, seperti menulis, editing, menggambar, presentasi, kolaborasi. 

 Kamishibai mendapat tanggapan yang baik dari berbagai kalangan. Bahkan 

menurut Matsui (2005) saat ini terdapat perusahaan penerbitan yang menerbitkan 

bahan-bahan ajar kamishibai. Tidak hanya itu, di media internet pun banyak 

ditemukan materi kamishibai berbasis digital. Keberadaan materi-materi tersebut 

khususnya kamishibai berbasis digital memudahkan pengajar apalagi di masa saat ini 

dimana pembelajaran dituntut secara daring. Oleh sebab itu, penyesuaian-penyesuaian 

terhadap implementasi penggunaan kamishibai secara digital dapat dilakukan. Salah 

satu cara adalah dengan menggunakan media berupa piranti lunak power point. 

 McGowan (2012) menuturkan bahwa pada zaman sekarang kamishibai mirip 

dengan teknik presentasi yang menggunakan program power point, hal yang 

membedakan slide pada kamishibai berbentuk kertas atau kartu. Setiap kali penutur 

cerita memperlihatkan gambar baru, maka gambar yang berada di depan akan 

dipindahkan ke belakang. Dari pernyataan McGowan tersebut diketahui bahwa fitur-

fitur yang terdapat pada power point serupa dengan Kamishibai itu sendiri. Saat ini 
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juga banyak ditemukan penyajian Kamishibai dengan media power point, gambar-

gambar cerita dapat disajikan pada slide power point kemudian untuk narasi cerita 

menggunakan fitur notes. Pembacaan cerita juga dapat direkam dengan fitur record 

pada power point. Oleh sebab itu power point sangat bisa digunakan untuk 

mengimplementasikan kamishibai.  

 Walaupun kamishibai ini mendapat banyak respon positif dan beberapa 

penelitian menyatakan kamishibai efektif untuk melatih kemampuan berbicara, tapi 

belum banyak yang menerapkannya pada pembelajaran bahasa Jepang di sekolah. 

Oleh karena itu penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi 

siswa terhadap kamishibai sebagai media latihan kemampuan berbicara bahasa 

Jepang.   

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi dari siswa. Oleh sebab itu,  

pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif. Moleong (2012) 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami sesuatu yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, 

motivasi dan lain-lain. Sani dkk (2018) mengatakan bahwa penelitian kualitatif 

dilakukan untuk memahami fenomena sosial dari sudut pandang pelakunya. 

Selanjutnya karena penelitian ini juga akan mendeksripsikan persepsi siswa terhadap 

kamishibai maka metode deskriptif digunakan. Menurut Sani dkk (2018) penelitian 

deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis dan akurat mengenai 

fakta dan sifat populasi di daerah tertentu pada saat ini.  

 Tempat penelitian adalah SMA Pembangunan Laboratorium Universitas 

Negeri Padang. Alasan pemilihan SMA Pembangunan menjadi tempat penelitian 

yaitu karena berdasaran observasi dan diskusi dengan guru bahasa Jepang di SMA 

Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang, diketahui bahwa 

pembelajaran bahasa Jepang di sekolah tersebut belum terlalu menekankan kepada 

kegiatan berbicara bahasa Jepang, terlebih lagi semenjak pembelajaran dilakukan 

secara daring intensitas siswa dalam menggunakan bahasa Jepang menjadi lebih 

sedikit. Oleh sebab itu, dirasa penting diterapkan salah satu teknik dan media 

pembelajaran yang dapat mengakomodasi kegiatan berbicara bahasa Jepang yang 

dapat dilakukan secara luring maupun daring, yaitu dengan memperkenalkan 

kamishibai kepada siswa SMA Laboratorium Universitas Negeri Padang serta 

mengetahui persepsi mereka terhadap penggunaan kamishibai sebagai media latihan 

berbicara bahasa Jepang, sehingga nantinya dapat menjadi bahan masukan bagi guru 

maupun siswa untuk menggunakan media kamishibai untuk melatih berbicara bahasa 

Jepang, baik untuk pembelajaran di dalam kelas, maupun sebagai media belajar 

mandiri.  

 Data penelitian berupa hasil angket mengenai persepsi terhadap kamishibai 

yang diberikan pada responden yaitu siswa kelas XII bahasa di SMA Pembangunan 

Laboratorium Universitas Negeri Padang, sebanyak 18 orang. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling.  Menurut Sugiyono (2017), purposive 

sampling adalah teknik pemilihan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kelas XII 

bahasa dipilih sebagai responden karena pada tingkatan tersebut sudah lebih kaya 

perbendaharaan kata dan tata bahasa yang dimiliki sehingga lebih tepat untuk 

mengimplementasikan kegiatan berbicara bahasa Jepang dengan menggunakan media 

kamishibai, dan alasan pemilihan kelas adalah karena jurusan dari kelas tersebut 

adalah bahasa. Di SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang 
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hanya satu kelas bahasa yang mempelajari bahasa Jepang dengan jumlah siswa 19 

orang, akan tetapi dikarenakan pada saat pemberian angket satu orang responden 

tidak hadir dan tidak mengisi angket, maka jumlah responden berkurang menjadi 18 

orang. 

Selanjutnya, sebelum dilakukan uji persepsi, terlebih dahulu diadakan sosialisasi 

dan implementasi mengenai kamishibai kepada siswa. Sosialisasi dan implementasi 

dilakukan secara daring dengan memanfaatkan aplikasi zoom meeting, dengan cara  

memberikan pemahaman kepada siswa mengenai kamishibai, kegiatan pemberian 

pemahaman ini diberikan dengan metode ceramah dengan media power point, 

memberikan aplikasi materi berupa, peragaan dan demonstrasi berbicara bahasa 

Jepang dengan teknik bercerita dengan media kamishibai dengan power point melalui 

zoom, praktik kamishibai dengan menggunakan media power point oleh siswa. 

Setelah diberikan pengenalan dan praktik mengenai kamishibai selama dua hari, 

instrumen disebarkan untuk mendapatkan data. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup dengan menggunakan 4 skala 

Likert dengan kategori sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju yang 

diberikan melalui Google Form. Tahapan pengumpulannya adalah dengan cara 

pemberian angket, dan mengumpulkan hasil angket. 

Dalam menganalisis hasil angket likert dapat menggunakan analisis frekuensi 

dan mode. Syofian dkk (2015) mengatakan bahwa skala Likert mengukur skala sikap 

atas setuju dan tidak setujunya terhadap sesuatu, jadi angka-angka pada skala Likert 

merupakan data ordinal (berjenjang tanpa skor) jadi analisis yang dapat dilakukan 

adalah analisis frekuensi dan analisis mode. Analisis Frekuensi dilakukan untuk 

mengetahui proporsi dari jawaban responden, sedangkan analisis Mode dilakukan 

untuk mengetahui pendapat terbanyak dari responden. Pada penelitian jenis analisis 

hasil angket yang digunakan adalah analisis frekuensi. 

Tahapan analisis datanya adalah mentabulasi hasil angket, mengolah hasil angket, 

menghitung persentase frekuensi jawaban per butir soal untuk yang menyatakan 

sangat setuju, setuju, dan tidak setuju dengan analisis frekuensi, menentukan kategori 

persepsi pada hasil angket, untuk pilihan SS (Sangat Setuju) atau S (Setuju) maka 

persepsi positif terhadap kamishibai, sebaliknya untuk pilihan TS (Tidak Setuju) dan 

STS (Sangat Tidak Setuju) maka persepsi negatif terhadap kamishibai, selanjutnya 

menganalisis dan menginterpretasi data, membuat pembahasan dan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Dari analisis data angket diketahui bahwa persepsi sebagian besar siswa positif 

terhadap penerapan kamishibai untuk pembelajaran berbicara bahasa Jepang. 

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa pengimplementasian kamishibai membuat 

mereka mendapatkan hal yang baru dan membuat mereka juga lebih termotivasi 

dalam belajar bahasa Jepang. Hasil angket dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Analisis 

No Pernyataan SS S TS STS Persepsi 

1 Kamishibai memberikan 

pengetahuan baru 

33,3% 61,1% 5,6 0 Positif 

2 Mendengarkan cerita 

dengan kamishibai 

50% 50% 0 0 Positif 
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menyenangkan 

3 Kamishibai menarik 

untuk diterapkan pada 

pembelajaran bahasa 

Jepang 

44,4% 55,6% 0 0 Positif 

4 Kamishibai membuat 

antusias dan tertantang 

untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa 

Jepang 

27,8% 67,7% 5,6% 0 Positif 

5 Kamishibai menarik 

minat dan motivasi dalam 

pembelajaran berbicara 

bahasa Jepang 

38,9% 55,6% 5,6% 0 Positif 

6 Kamishibai 

meningkatkan 

kepercayaan diri dalam 

berbicara bahasa Jepang 

33,3% 55,6% 11,1% 0 Positif 

7 Teknik bercerita dengan 

media kamishibai Efektif 

untuk melatih berbicara 

bahasa Jepang 

50% 50% 0 0 Positif 

 

Dari tabel 2 di atas diketahui bahwa mayoritas siswa memiliki penilaian positif 

terhadapa implementasi kamishibai. Agar lebih jelas lagi, berikut pendeskripsian hasil 

analisis data beserta pembahasannya: 

 

 Siswa mendapatkan ilmu pengetahuan yang baru dengan pengenalan 

kamishibai. 

Dari 18 responden, sebanyak 33,3% berjumlah enam orang menyatakan “sangat 

setuju” bahwa pengenalan kamishibai memberikan mereka ilmu yang baru yang 

dapat mereka implementasikan nantinya. Respon terbanyak yaitu sebanyak 61,1% 

siswa yang berjumlah sebelas orang menyatakan “setuju” dan 5,6% yaitu satu orang 

siswa menyatakan “tidak setuju”. Dari data-data tersebut diketahui sebanyak 94,5% 

memberikan persepsi positif terhadap pernyataan mengenai pengenalan kamishibai 

dapat memberikan mereka pengetahuan yang baru, hal ini dikarenakan mereka 

sebelumnya tidak mengetahui mengenai kamishibai.  

 

Siswa merasa mendengarkan cerita dengan kamishibai menyenangkan. 

Dari 18 responden diketahui 50% yaitu sejumlah sembilan orang menyatakan 

“sangat setuju” mendengar cerita bahasa Jepang dengan kamishibai menyenangkan. 

Selanjutnya dengan persentase yang sama sebanyak 50% siswa menyatakan 

“setuju” dengan pernyataan tersebut. Tidak ada yang memberikan respon “tidak 

setuju” atau “sangat tidak setuju”. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa 100% 

jumlah responden memberikan persepsi yang positif terhadap kamishibai. Oleh 

sebab itu, dapat disumpulkan bahwa dengan mendengarkan cerita bahasa Jepang 

baik dari guru maupun dari teman-temannya menciptakan rasa senang dalam belajar 

berbicara bahasa Jepang.  
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Penerapan kamishibai pada pembelajaran berbicara bahasa Jepang menarik 

Dari 18 responden, diketahui 44,4% yaitu sejumlah delapan orang menyatakan 

“sangat setuju” dengan pernyataan bahwa penerapan kamishibai pada pembelajaran 

berbicara bahasa Jepang menarik. Kemudian 55,6% responden dengan jumlah 

sepuluh orang menyatakan “setuju” dengan pernyataan tersebut. Tidak ada yang 

memberikan pernyataan “tidak setuju” maupun “sangat tidak setuju”, sehingga tidak 

ada persepsi negatif dari pernyataan ini.  

 

Dengan kamishibai siswa merasa antusias untuk dan tertantang untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Jepang 

Dari 18 responden, sebanyak 27,8% dengan jumlahlima orang menyatakan “sangat 

setuju” bahwa kamishibai membuat mereka merasa antusias dan tertantang untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Jepang mereka. Berikutnya 66,7% 

responden yaitu sebanyak dua belas orang menyatakan “setuju” dengan pernyataan 

tersebut. Kemudian sebanyak 5,6% yaitu satu orang menyatakan “tidak setuju”. 

Dari hasil angket tersebut diketahui sebanyak 94,4% dari seluruh responden 

memberikan persepsi yang positif terhadap pernyataan tersebut. Hanya 5,6% (satu 

orang) dari responden yang memberikan persepsi negatif. Oleh sebab itu diketahui 

sebagian besar siswa berpendapat bahwa kamishibai membangkitkan rasa 

antusiasme mereka dan merasa tertantang untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara dalam bahasa Jepang.   

 

Kamishibai menarik minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran berbicara 

bahasa Jepang 

Dari 18 responden, sebanyak 38,9% yaitu sebanyak tujuh orang menyatakan “sangat 

setuju” bahwa dengan kamishibai dapat menarik minat dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran berbicara bahasa Jepang. Kemudian dengan persentase terbanyak 

yaitu 55,6% sejumlah sepuluh orang menyatakan “setuju” dengan pernyataan 

tersebut. Sisanya sebanyak 5,6% dengan jumlah satu orang menyatakan “tidak 

setuju”. Dari hasil angket tersebut diketahui bahwa 94,4% responden memberikan 

persepsi positif terhadap pernyataan tersebut. Hanya 5,6% (satu orang) dari 

responden yang memberikan persepsi negatif. Berdasarkan hal tersebut diketahui 

bahwa penerapan kamishibai dapat menarik minat dan motivasi siswa dalam belajar 

berbicara bahasa Jepang.  

 

Kamishibai meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam berbicara bahasa 

Jepang 
Dari 18 responden, sebanyak 33,3% yaitu sebanyak enam orang menyatakan 

“sangat setuju” bahwa dengan kamishibai dapat meningkat kepercayaan diri mereka 

dalam berbicara bahasa Jepang. Kemudian yang terbanyak sebanyak 55,6% dengan 

jumlah sepuluh orang menyatakan “setuju” dengan pertanyaan tersebut. Sejumlah 

11,1% responden yaitu dua orang menyatakan “tidak setuju” terhadap pernyataan 

tersebut. Dari hasil angket tersebut diketahui bahwa sebanyak 88,9% responden 

memberikan persepsi positif terhadap pernyataan bahwa kamishibai dapat 

meningkatkan kepercayaan diri mereka.  

 

Siswa merasa kamishibai efektif untuk melatih kemampuan berbicara bahasa 

Jepang   

Dari 18 orang responden, diketahui 50% orang menjawab “sangat setuju” dan 50% 

lainnya menyatakan “setuju” pada pernyataan kamishibai efektif untuk melatih 
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kemampuan berbicara bahasa Jepang. Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa 

100% siswa memberikan persepsi positif pada pernyataan ini. Oleh sebab itu dapat 

diketahui bahwa siswa memiliki pandangan bahwa melatih berbicara bahasa Jepang 

dengan menggunakan kamishibai akan dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

bahasa Jepang mereka.  

 

Pembahasan 

 Persepsi dari mayoritas siswa yaitu lebih dari 88% positif terhadap kamishibai 

sebagai media latihan berbicara bahasa Jepang. Siswa berpendapat bahwa kamishibai 

merupakan hal yang baru yang dapat mereka pelajari, dengan pemerolehan 

pengetahuan mengenai kamishibai diharapkan siswa dapat mengimplementasikan 

kamishibai untuk berlatih berbicara bahasa Jepang secara mandiri atau berkelompok. 

Siswa juga memberikan persepsi bahwa mendengarkan cerita dengan kamishibai 

menyenangkan, dengan menciptakan rasa senang dalam belajar, akan meningkatkan 

kemauan belajar siswa. Pembelajaran bahasa sebaiknya dilakukan dalam suasana 

yang menyenangkan, dengan begitu pemelajar akan lebih kreatif dan bereksplorasi 

dalam keterampilannya yang baru. Jika rasa senang terhadap suatu pelajaran dimiliki 

oleh pemelajar, maka pemelajar tersebut akan terus menerus belajar mengenai hal 

yang disenanginya tersebut, sehingga tidak ada rasa terpaksa dalam belajar. Dengan 

begitu akan menimbulkan minat siswa pada pembelajaran berbicara bahasa Jepang, 

sehingga akan memberikan dampak positif pada partisipasi siswa dalam aktivitas 

pembelajaran. Sesuai dengan hasil penelitian Murata dkk (2020) yang menyatakan 

bahwa dengan menggunakan digital kamishibai siswa menjadi aktif dalam 

pembelajaran. 

 Mayoritas siswa juga berpendapat bahwa penerapan kamishibai pada 

pembelajaran bahasa Jepang adalah suatu hal yang menarik. Menurut Widiandari, 

Patria, Hastuti, & Fadil (2017) salah satu belajar bahasa asing yang menarik adalah 

dengan kamishibai karena setiap peserta dapat mengeluarkan ekspresi dan 

kemampuannya dalam berbahasa Jepang dengan cara bercerita.  Selain itu 

dikarenakan kamishibai merupakan teknik bercerita yang menggunakan media 

gambar yang berupa ilustrasi-ilustrasi yang menarik, sehingga dapat memancing 

ketertarikan siswa dalam berlatih dan belajar berbicara bahasa Jepang.  

 Selanjutnya sebagian besar siswa merasa bahwa kamishibai membangkitkan 

rasa antusiasme mereka dan merasa tertantang untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara dalam bahasa Jepang.  Rasa antusiasme siswa muncul dikarenakan siswa 

dapat menyaksikan teman-temannya menarasikan ilustrasi cerita dengan bahasa 

Jepang disertai intonasi, ritme, pelafalan dan kemampuan pencerita menggambarkan 

tokoh dan adegan-adegan dalam cerita. Selain menyaksikan performa dari teman-

temannya, setiap siswa juga harus tampil sebaik-baiknya memperesentasikan cerita 

mereka, hal ini membuat mereka antusias dan menantang mereka untuk lebih baik 

lagi untuk bercerita dalam bahasa Jepang. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan 

evaluasi yang dilakukan oleh Widiandari, Patria, Hastuti, & Fadil (2017) yang 

menyatakan bahwa pada kegiatan kamishibai yang mereka lakukan, diketahui bahwa 

antusiasme peserta dalam kegiatan kamishibai sangat tinggi. Antusiasme akan 

membuat siswa aktif dalam pembelajaran.  

 Terkait minat dan motivasi, siswa memberikan pendapat bahwa dengan 

penerapan kamishibai dapat menarik minat dan motivasi mereka dalam belajar 

berbicara bahasa Jepang. Kamishibai dapat menarik minat dan motivasi siswa karena 

kamishibai menggunakan teknik bercerita (mendongeng) yang menyenangkan dengan 

tema-tema dongeng dan cerita yang memikat, serta ilustrasi-ilustrasi yang menarik, 
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siswa pun dapat terlibat langsung untuk menarasikan cerita mereka, Trahutami (2020) 

mengatakan bahwa penentuan topik-topik dongeng yang menarik dapat memunculkan 

motivasi dan semangat belajar. Dengan minat dan motivasi yang baik, maka dalam 

pembelajaran berbicara bahasa Jepang siswa akan aktif dalam berpartisipasi dalam 

pembelajaran berbicara bahasa Jepang, sehingga diharapkan kemampuan siswa pun 

akan meningkat.  

 Selain itu siswa juga setuju bahwa dengan kamishibai dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mereka. Dengan kepercayaan diri yang tinggi dalam berbicara 

bahasa Jepang akan membuat siswa lebih berani mengungkapkan pikirannya, tidak 

cemas dan ragu-ragu dalam berbicara dengan menggunakan bahasa Jepang. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Baird (2010) yang menyatakan bahwa kamishibai dapat 

dimanfaatkan untuk membantu meningkatkan kepercayaan diri pemelajar. Hal ini 

dikarenakan pemelajar tidak perlu takut jika lupa dengan materi yang diceritakan, 

karena pada kamishibai terdapat kata-kata yang dapat membantu pemelajar dalam 

bercerita. Apabila siswa dilatih sering berbicara atau bercerita dengan menggunakan 

bahasa Jepang di depan kelas, dengan sendirinya siswa tersebut akan terbiasa dan 

lebih memiliki kepercayaan diri dalam berbahasa Jepang. 

 Sebagian besar siswa berpendapat bahwa dengan melatih berbicara bahasa 

Jepang menggunakan kamishibai akan dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

bahasa Jepang mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan Segu (2016) bahwa 

kamishibai dinyatakan efektif meningkatkan kemampuan bercerita siswa. Pateela-

Nieminen (2008) juga berpendapat bahwa dengan kamishibai pemelajar dapat 

memperkuat kemampuan presentasi mereka. Hasil penelitian Novilia (2013) pun 

menunjukkan penggunaan kamishibai efektif dalam pengajaran berbicara dengan teks 

naratif, ditunjukkan dengan peningkatan pada hasil belajar pemelajar. Berdasarkan 

hal-hal tersebut implementasi kamishibai dapat diaplikasikan pada pembelajaran 

berbicara bahasa Jepang dan dianggap efektif untuk melatih kemampuan berbicara 

bahasa Jepang siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diketahui bahwa penerapan kamishibai pada 

pembelajaran berbicara bahasa Jepang mendapat persepsi yang positif dari siswa di 

SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang, hal ini dapat dilihat 

dari hasil angket bahwa lebih dari 88% siswa memberikan persepsi positif terhadap 

setiap pernyataan terkait kamishibai yang terdapat pada angket. Dengan begitu dapat 

diketahui bahwa kamishibai dirasa tepat untuk digunakan pada pembelajaran 

berbicara bahasa Jepang. Pateela-Nieminen (2008) menyatakan dalam pemberian 

teori maupun praktik pada dunia pendidikan, kamishibai juga memberikan daya untuk 

memanfaatkan cerita yang menggabungkan kemampuan verbal dan visual. Dengan 

visualisasi yang menarik, dan teknik bercerita yang menyenangkan penerapan 

kamishibai baik secara luring maupun daring dapat meningkatkan ketertarikan, 

antusiasme, kepercayaan diri, minat dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Jepang, 

khususnya pada pembelajaran berbicara bahasa Jepang. Apabila dengan kamishibai 

minat dan motivasi siswa dalam belajar dapat diperkuat, maka siswa pun akan 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran berbicara bahasa Jepang. Siswa yang 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran tentunya akan medapatkan hal-hal yang 

positif pada proses dan hasil pembelajarannya. Oleh sebab itu sangat disarankan agar 

pengajar bahasa Jepang di SMA untuk menerapkan kamishibai pada pembelajaran 

berbicara bahasa Jepang. 
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